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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN DASHBOARD MOBILE APP UNTUK MONITORING 

INTELLIGENCE CONTROL SYSTEM (ICS)  SMART GREENHOUSE 

MENGGUNAKAN PLATFORM ANDROID STUDIO DAN 

PEMOGRAMAN KOTLIN 

Oleh 

Kiagus Muhammad Ade Iqbal Ramadhan 

Teknologi pertanian memainkan peran krusial dalam memenuhi kebutuhan pangan 

nasional dan mendukung perekonomian Indonesia, namun sektor ini menghadapi 

tantangan signifikan seperti rendahnya produktivitas, konversi lahan, dan 

perubahan iklim. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini mengembangkan 

dashboard mobile app untuk memantau sistem kontrol cerdas (Intelligence Control 

System) di smart greenhouse menggunakan platform android studio dan 

pemrograman kotlin, serta library Retrofit untuk mengambil data API dari backend. 

Proyek ini dikembangkan dengan menggunakan metode scrum, yang 

memungkinkan pengembangan aplikasi dilakukan secara iteratif dan incremental, 

memastikan kualitas dan fungsionalitas yang optimal pada setiap tahap 

pengembangan. Aplikasi ini memungkinkan pemantauan real-time kondisi 

tanaman dan lingkungan secara akurat yang dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja. Pengujian aplikasi dilakukan dengan metode blac-kbox testing menggunakan 

google forms untuk menyusun skenario dan skala penilaian dari 1 hingga 10, serta 

android profiler dan app inspection untuk memeriksa kinerja aplikasi, termasuk 

konsumsi CPU, RAM, dan penggunaan kuota internet. Hasil pengujian 

menunjukkan aplikasi berjalan sesuai yang diharapkan dan menggunakan konsumsi 

sumber daya yang cukup rendah. Kesimpulannya, aplikasi dashboard mobile ini 

dapat membantu petani dalam mengambil keputusan yang tepat, meningkatkan 

produktivitas pertanian, dan menyediakan data yang bermanfaat bagi peneliti untuk 

analisis lebih lanjut, menunjukkan potensi besar dalam mendukung keberlanjutan 

pangan dan ekonomi melalui inovasi teknologi di sektor pertanian. 

Kata kunci : Android Studio, dashboard mobile app, Intelligence Control System, 

Kotlin, smart greenhouse.



 

 

ABSTRACT 

PENGEMBANGAN DASHBOARD MOBILE APP UNTUK MONITORING 

INTELLIGENCE CONTROL SYSTEM (ICS) SMART GREENHOUSE 

MENGGUNAKAN PLATFORM ANDROID STUDIO DAN 

PEMOGRAMAN KOTLIN 

Oleh 

Kiagus Muhammad Ade Iqbal Ramadhan 

Agricultural technology plays a crucial role in meeting national food needs and 

supporting Indonesia's economy. However, this sector faces significant challenges 

such as low productivity, land conversion, and climate change. To address these 

challenges, this research develops a mobile dashboard app for monitoring an 

Intelligent Control System in a smart greenhouse using the Android Studio platform 

and Kotlin programming language, along with the Retrofit library for retrieving API 

data from the backend. This project is developed using the Scrum method, which 

allows for iterative and incremental application development, ensuring optimal 

quality and functionality at each stage. The application enables real-time 

monitoring of plant and environmental conditions, accessible anytime and 

anywhere. The application was tested using black-box testing methods with Google 

Forms to create scenarios and a rating scale from 1 to 10, as well as Android Profiler 

and App Inspection to assess application performance, including CPU 

consumption, RAM usage, and internet quota usage. Test results show that the 

application performs as expected with relatively low resource consumption. In 

conclusion, this mobile dashboard application can assist farmers in making 

informed decisions, enhance agricultural productivity, and provide valuable data 

for researchers for further analysis, demonstrating significant potential in 

supporting food sustainability and economic growth through technological 

innovation in the agricultural sector. 

keyword : Android Studio, dashboard mobile app, Intelligence Control System, 

Kotlin, smart greenhouse. 
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BAB  I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan nasional dan mendukung perekonomian negara [1]. Sektor  

pertanian di Indonesia  memiliki  peluang  yang  besar  dalam  pentas  ekonomi  

dunia,  dan  ini nantinya  akan  menunjang  peningkatan  perekonomian  Indonesia  

jika  benar-benar dimanfaatkan dengan baik. Pembangunan  Pertanian  di  Indonesia  

tetap  dianggap  terpenting  dari  keseluruhan pembangunan    ekonomi,    apalagi    

semenjak    sektor    pertanian    ini    menjadi penyelamat  perekonomian  nasional  

karena pertumbuhannya yang meningkat, sementara sektor lain pertumbuhannya   

negative [2]. Meskipun Indonesia kaya akan sumber daya alam, namun rendahnya 

produktivitas, konversi lahan pertanian, dan perubahan iklim menjadi hambatan 

utama dalam mengoptimalkan sektor pertanian [3]. Peran teknologi dibutuhkan 

dalam pertanian di Indonesia yang memainkan peran sangat penting dalam 

memenuhi kebutuhan pangan nasional dan mendukung perekonomian negara, di 

era teknologi yang pesat ini. Untuk memastikan keberlanjutan pangan dan ekonomi, 

pertanian Indonesia membutuhkan pendekatan yang terus berkembang dan 

berinovasi [4]. Implementasi Intelligence Control System (ICS) telah menjadi 

pendorong utama perubahan dalam industri pertanian di tengah perkembangan 

teknologi yang pesat [5]. 

Penggunaan teknologi yang lebih canggih dan peningkatan konektivitas 

memungkinkan pemantauan pertanian yang lebih akurat dan efisien. Pertanian yang 

efektif membutuhkan pemantauan yang akurat tentang kondisi tanah, suhu, 

kelembapan, dan faktor lingkungan lainnya [6]. Perubahan iklim dapat 

menyebabkan variasi suhu dan kelembapan yang signifikan, yang dapat berdampak 

negatif pada pertumbuhan dan kesehatan tanaman [7].  Untuk memahami dan 

merespons kondisi pertanian secara tepat waktu, petani membutuhkan solusi yang 

mudah digunakan dan modern [8]. Akibatnya, diperlukan alat yang dapat 

membantu petani untuk memantau pertanian dengan teknologi Intelligence Control 
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System (ICS) yang berbasis Internet of Thing (IoT) dengan kemudahan penggunaan 

melalui aplikasi mobile [9]. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merancang sebuah sistem untuk mengolah 

data dan menampilkannya kedalam dashboard yang informatif di mobile app. 

Sehingga pengguna mudah untuk memahami dan monitoring kondisi tanaman dan 

lingkungan di area greenhouse secara real-time. Dengan data secara real-time dan 

akurat yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Implementasi dashboard 

mobile app ini menggunakan platform Android Studio dan pemrograman Kotlin, 

dengan menggunakan library Retrofit untuk mengambil data API dari back-end. 

Melalui integrasi teknologi ini, diharapkan penelitian ini dapat membantu petani 

untuk mengambil keputusan yang tepat sehingga memungkinkan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian dan membantu peneliti terkait untuk 

menganalisa data yang telah disajikan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana data yang dikirim oleh sensor-sensor yang digunakan pada ICS dapat 

divisualisasikan secara real-time pada sebuah dashboard mobile. 

2. Bagaimana dashboard mobile app dapat meningkatkan efisiensi monitoring 

pada Intelligence Control System (ICS) di smart greenhouse. 

3. Bagaimana ketersediaan data melalui mobile app dapat mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen smart greenhouse. 

4. Bagaimana implementasi menggunakan platform Android Studio dengan library 

Retrofit dalam pemrograman kotlin untuk integrasi antara dashboard mobile app 

dan API dari backend. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini berfokus pada mengimplementasikan platform Android Studio 

dengan pemrograman kotlin menggunakan library Retrofit yang terintegrasi 

dengan API yang didapat dari backend dapat memvisualisasikan data secara 
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real-time pada dashboard mobile app. 

2. Penelitian ini tidak mencakup bagaimana proses pembuatan API dan alat 

sensor Intelligence Control System (ICS) pada smart greenhouse. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan dashboard yang bertujuan untuk melakukan visualisasi data 

real-time yang berasal dari sensor ICS.  

2. Mengimplementasikan dashboard mobile app menggunakan platform Android 

Studio dengan bahasa pemrograman Kotlin dan library Retrofit untuk 

komunikasi antara dashboard mobile app dan API yang diperoleh dari 

backend. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Membantu petani dan peneliti memantau data secara real-time dari mana saja 

menggunakan data sensor yang dikirimkan ICS melalui dashboard mobile app. 

2. Memudahkan para peneliti dan petani untuk menganalisa data yang telah 

disajikan. 

3. Dengan data real-time dan akurat, dapat membantu pengambilan keputusan yang 

lebih tepat yang memungkinkan meningkatkan produktivitas tanaman. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Bab I   : Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,  batasan 

masalah, tujuan penelitian serta sistematika penulisan laporan mengenai penelitian 

pengembangan dashboard mobile app untuk monitoring intelligence control system 

(ICS)  smart greenhouse menggunakan platform Android Studio dan pemograman 

kotlin. 

Bab II : Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 
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Membahas tentang penelitian-penelitian sebelumnya pada tinjauan pustaka, dan 

dasar-dasar teori dari penelitian pengembangan dashboard mobile app untuk 

monitoring intelligence control system (ICS)  smart greenhouse menggunakan 

platform Android Studio dan pemograman Kotlin. 

Bab III : Metode Penelitian 

Menjelaskan waktu, tempat, alat dan bahan, dan metode penelitian beserta 

tahapannya mengenai penelitian pengembangan dashboard mobile app untuk 

monitoring intelligence control system (ICS)  smart greenhouse menggunakan 

platform Android Studio dan pemograman kotlin. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian mengenai penelitian pengembangan 

dashboard mobile app untuk monitoring intelligence control system (ICS)  smart 

greenhouse menggunakan platform Android Studio dan pemograman kotlin. 

Bab V : Simpulan dan Saran 

Menjelaskan kesimpulan dan saran mengenai penelitian pengembangan dashboard 

mobile app untuk monitoring intelligence control system (ICS)  smart greenhouse 

menggunakan platform Android Studio dan pemograman kotlin. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB  II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Fenty Ariani, Robby Yuli Endra, Erlangga 

Erlangga, Yuthsi Aprlinda, dan Ananta Reza Bahar dari Fakultas Ilmu Komputer, 

Universitas Bandar Lampung, pada tahun 2020 dengan Judul “Sistem Monitoring 

Suhu dan Pencahayaan Berbasis Internet of Thing (IoT) untuk Penetasan Telur 

Ayam”. penelitian ini membuat pemantauan terhadap suhu dan pencahayaan 

sehingga tidak perlu lagi datang langsung ke kandang. Penelitian ini bertujuan yaitu 

untuk meningkatkan quantity pada penetasan telur ayam serta mempercepat waktu 

panen telur ayam dengan penerapan teknologi IoT (Internet of Thing) sebagai 

alternatif untuk mengatasi permasalah tersebut melalui aplikasi berbasis mobile. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fenty Ariani, Robby Yuli Endra, 

Erlangga Erlangga, Yuthsi Aprlinda, dan Ananta Reza Bahar dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis ialah pada penelitian ini hanya monitoring suhu dan 

pencahayaan pada incubator untuk penetasan telur ayam dan ketika suhu berada 

pada nilai tertentu maka lampu dan kipas akan aktif otomatis. Sedangkan pada 

penelitian penulis ini, monitoring berbagai sensor seperti suhu ruang, kelembapan, 

suhu air, ph, kecepatan angin, arah angin, dan jika suhu berada pada kondisi tertentu 

akan mengaktifkan cooling system secara otomatis. Sedangkan persamaan 

penelitian ini yaitu, sama sama menggunakan aplikasi monitoring yang berbasis 

mobile. 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Fenty Ariani, Robby Yuli Endra, 

Erlangga Erlangga, Yuthsi Aprlinda, dan Ananta Reza Bahar adalah telah berhasil 

membuat sebuah sistem monitoring suhu dan pencahayaan berbasis IoT (Internet of 

Thing) melalui aplikasi mobile untuk penetasan telur ayam yang dapat 

meningkatnya quantity pada penetasan telur ayam serta mempercepat masa panen 

telur [10]. 
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Selanjutnya terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Uray Ristian, 

Ikhwan Ruslianto, dan Kartika Sari pada tahun 2022. Penelitian yang dilakukan ini 

adalah membangun suatu sistem Smart Greenhouse berbasis IoT (Internet of 

Things), yang mana sistem ini dapat melakukan manipulasi dan rekayasa iklim 

sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan tanaman agar bisa hidup dan tumbuh 

dengan subur di dalam smart Greenhouse. Adapun kondisi yang dimanipulasi dan 

dikendalikan adalah suhu, air, kelembapan tanah, kelembapan udara, dan cahaya 

[11]. 

Ada juga penelitian terkait yang menggunakan platform serta bahasa dan tools yang 

sama pada penelitian saat ini yang dilakukan oleh Rangga Satria Wirabangsa, Dwi 

Ratnasari, Giri Wahyu Wiriasto pada tahun 2022 yang membuat aplikasi 

peminjaman barang berbasis android. Aplikasi android ini juga menggunakan 

library Retrofit untuk mengakses API. Retrofit ini melakukan proses pertukaran 

data dari format json atau xml, Adapun method yang digunakan yaitu get untuk 

mendapatkan data dari server,  put untuk memperbarui data pada server, post untuk 

mengirimkan data pada server, dan delete untuk menghapus data. Berdasarkan hasil 

analisis dan pengujian sistem dihasilkan kesimpulan bahwa metode REST API telah 

dapat mengintegrasikan data antara aplikasi dengan berbasis mobile. 

Pengintegrasian ini juga menggunakan library  Retrofit dan  bahasa  pemrograman  

kotlin.  Dari  hasil  yang  didapat  keseluruhan  pemanggilan  API berjalan dengan 

baik dan didapat data mengenai peminjaman barang dan user yang melakukan 

peminjaman [12]. 

Selanjutnya, pada penelitian yang dilakukan Nirwana Hendrastuty, Yusril Ihza pada 

tahun 2021 yaitu penelitian yang berupa rancang bangun aplikasi monitoring santri 

berbasis android yang berguna untuk memudahkan para orang tua untuk mengamati 

kegiatan yang sedang dilakukan anaknya di pesantren, tetapi menggunakan bahasa 

java untuk membuat aplikasi tersebut yang berbeda dengan penelian yang 

dilakukan saat ini yaitu menggunakan bahasa pemrograman kotlin. Bahasa java dan 

kotlin dikompilasi ke dalam bytecode yang sama dan mesin virtual yang sama yaitu 

Java Virtual Machine (JVM) [13]. 



7 

 

 

Berdasarkan penelitian – penelitan tersebut, dapat diketahui apa saja perbedaan 

dengan penelitian yang sedang dikerjakan ini, yaitu pada penelitian yang dilakukan 

pada tahun 2020 dan 2021 masih menggunakan bahasa java sedangkan penelitian 

ini menggunakan bahasa kotlin untuk membuat mobile app. Pada penelitian 2022 

menggunakan API firebase sedangkan penelitian ini menggunakan retrofit, dan 

penelitian 2023 menggunakan pemrograman kotlin dan library retrofit tetapi 

membuat aplikasi yang berbeda. Keunggulan menggunakan pemrograman Kotlin 

dan retrofit yaitu mempunya code yang lebih sedikit dan punya kontrol penuh atas 

back-end. 

 

Gambar 2.1 State of the Art Penelitian Terkait 
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2.2 Application Programming Interface (API) 

Application ProgRAMming Interface (API) adalah sebuah antarmuka yang 

memungkinkan aplikasi untuk berinteraksi dengan aplikasi atau layanan lainnya 

secara programatik. API menyediakan kumpulan instruksi dan protokol yang dapat 

digunakan oleh pengembang untuk membangun aplikasi yang dapat berkomunikasi 

dengan sistem atau layanan yang telah ada [14]. 

API memungkinkan pengembang untuk mengakses fungsi dan layanan yang 

disediakan oleh sistem atau layanan lainnya tanpa harus mengetahui seluruh detail 

implementasi di belakangnya. Dengan menggunakan API, pengembang dapat 

mempercepat proses pengembangan, mengurangi biaya, dan meningkatkan 

efisiensi dalam pengembangan aplikasi karena tidak perlu membangun seluruh fitur 

dari awal. Contoh penggunaan API adalah ketika sebuah aplikasi mengakses data 

dari layanan seperti Facebook, X, atau Google Maps. API yang disediakan oleh 

layanan tersebut memungkinkan aplikasi untuk mengambil data dari layanan 

tersebut dan menggunakannya dalam aplikasi mereka sendiri [15]. 

2.3 Github 

GitHub adalah platform hosting kode sumber berbasis web yang sangat populer di 

kalangan pengembang perangkat lunak.  Platform ini menyediakan repositori git 

publik dan pribadi yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengelola, 

dan berkolaborasi dalam pengembangan perangkat lunak secara terdistribusi [16].  

GitHub memiliki fitur-fitur kolaborasi yang kuat, yang memungkinkan tim 

pengembang bekerja bersama dalam proyek perangkat lunak seperti pelacakan 

perubahan kode, serta memungkinkan manajemen versi yang efisien untuk 

meningkatkan kerjasama dan pengembangan aplikasi yang konsisten dan menjamin 

penyimpanan yang aman [17]. 

 

Gambar 2.1 Icon Platform Github 
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2.4 Dashboard 

Dashboard merupakan antarmuka pengguna (user interface) dari sistem monitoring 

dan data logging ICS serta kondisi data logger yang dirancang berbasis Internet of 

Things (IoT).  Pada penelitian ini, dashboard dibangun menggunakan platform 

Android Studio dan bahasa pemrograman Kotlin [18]. 

2.5 Android Studio 

Android studio adalah IDE pemrograman android resmi dari google yang 

dikembangkan oleh  IntelliJ.  Sebelumnya,  IDE  resmi  pemrograman  android  

adalah Eclipse. Tetapi  sejak  kemunculan android studio, google telah 'pindah ke 

lain hati dan menjadikan android studio sebagai IDE resminya. Dikarenakan sudah  

meresmikan  android  studio,  google  menghentikan  support  ADT  ke  Eclipse  

dan ADT resmi hanya  didapatkan  oleh  android  studio [19].  Android  studio  

dipilih  karena  memiliki  banyak  fitur yang memudahkan para pembuat program 

terutama programmer level dasar. Selain memiliki banyak fitur, android studio  

juga  memiliki  banyak library yang  sudah  siap  untuk  digunakan. Walaupun 

android studio  lebih  banyak  menghabiskan memory,  tetapi hal  ini  dapat  ditutupi  

dengan kelebihan - kelebihan yang dimiliki oleh android studio itu sendiri [20]. 

Android studio adalah  sistem  operasi  operasi  seluler  yang  dikembangkan  oleh  

google,  berdasarkan  kernel linux  dan  dirancang  terutama  untuk  perangkat  

seluler  layar  sentuh  seperti  smart phone  dan  tablet. Mulai mei  2017, Android  

memiliki  dua miliar  pengguna  aktif  setiap  bulannya, dan memiliki basis terinstal 

terbesar di sistem operasi apapun. Aplikasi android dikembangkan berdasarkan 

pada kerangka  dan  selalu  berbasis  pola [21].  Untuk  mengembangkan  android,  

dapat  difasilitasi  oleh rekomendasi kode untuk memastikan efisiensi dan kualitas 

pengembangan yang tinggi. Android  studio  adalah  lingkungan  pengembangan  

terintegrasi  resmi  untuk  sistem  operasi  android google, yang  dibangun  di  

perangkat lunak JetBrains Inttellij IDEA dan dirancang khusus untuk 

pengembangan android [22]. Adapun pada penelitian ini, android studio digunakan 

sebagai IDEA untuk menulis source code untuk pembuatan aplikasi android. 

Android studio mempunyai semua tools yang diperlukan untuk membuat aplikasi 
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android dan mendukung banyak fitur seperti debugging, pemecahan kesalahan 

(error checking), dan integrasi dengan sistem kontrol versi seperti Git [23]. 

 

Gambar 2.2 Icon Platform Android Studio 

2.6  Kotlin 

Kotlin adalah bahasa pemrograman yang dikembangkan oleh JetBrains, perusahaan 

yang juga mengembangkan IDEA Android Studio. Bahasa Kotlin adalah 

pengembangan dari bahasa Java yang sudah popular sebelumnya. Bahasa Kotlin 

memiliki fitur-fitur bahasa modern yang lebih dibandingkan bahasa Java [24]. 

Kotlin adalah bahasa  pemrograman berbasis Java Virtual Machine (JVM). Kotlin 

merupakan bahasa pemrograman yang pragmatis untuk android yang  

mengkombinasikan object  oriented (OO) dan  bahasa  fungsional. Kotlin juga  

bahasa pemrograman yang interoperabilitas yang membuat bahasa ini dapat 

digabungkan dalam satu project dengan bahasa  pemrograman Java [25]. Bahasa 

pemrograman ini juga dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi berbasis 

desktop, web dan back-end. Kotlin awalnya  dikembangkan  oleh JetBrains,    

perusahaan dibalik IntelliJ IDEA. Setelah  melalui  banyak perkembangan, 

JetBrains merilis kotlin secara open source dan kini perkembangannya semakin 

maju. Google bahkan mendukung penuh kotlin untuk pengembang aplikasi android 

[26]. Adapun pada penelitian ini, kotlin digunakan sebagai bahasa pemrograman 

untuk membuat aplikasi android. 

2.7 Testing Method 

Metode testing yang digunakan adalah black-kbox testing dengan menyusun 

skenario dan skala penilaian dari 1 hingga 10 menggunakan Google Forms yang 
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mencakup pengujian fungsionalitas aplikasi, kompatibilitas perangkat, dan 

pengalaman pengguna. Pengujian juga dilakukan dengan menggunakan android 

profiler untuk memeriksa kinerja aplikasi dan konsumsi sumber daya untuk aplikasi 

seperti konsumsi CPU dan RAM. Pengujian app inspection digunakan untuk 

menganalisa konsumsi kuota internet saat menjalankan aplikasi. Pengujian ini 

memungkinkan analisis mendalam terhadap penggunaan sumber daya untuk 

memastikan kinerja optimal. 

2.7.1 Black-box Testing 

Black-Box Testing merupakan untuk menguji suatu perangkat lunak dari segi 

spesifikasi fungsi tanpa harus menguji desain dan kode program. Pengujian 

dimaksudkan agar mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari 

perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan. Pengujian black-box 

merupakan suatu teknik pengujian yang memungkinkan anda untuk membuat 

beberapa kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan semua 

kebutuhan fungsional untuk program. Jadi pengujian black-box testing itu sendiri 

melakukan pengujian yang tidak diketahui kinerja internalnya hanya menguji dari 

tampilan luarnya (inteface), fungsionalitasnya [27] . 

2.7.2 Android Profiler 

Pengujian aspek performance efficiency dilakukan dengan menggunakan tools yang 

disediakan oleh aplikasi android studio yakni android profiler. android profiler 

merupakan tools yang berfungsi untuk melakukan tes performansi dan kinerja 

aplikasi pada suatu perangkat mobile. android profiler menyediakan dua test 

pengujian yakni CPU dan MEMORY. Secara spesifik, sistem android profiler akan 

mengukur dan menunjukkan persentase waktu CPU yang tersedia secara 

keseluruhan. Pada pengukuran penggunaan memori, android profiler akan 

menunjukkan jumlah memori yang digunakan oleh setiap kategori memori [28]. 

2.7.3 App Inspection 

App Inspection merupakan tool dalam Android Studio yang digunakan untuk 

memantau dan menganalisis aktivitas jaringan aplikasi Android secara real-time. 

Ketika aplikasi dijalankan, App Inspection menampilkan semua permintaan 
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jaringan yang dibuat oleh aplikasi. Sehingga, membantu dalam proses debugging 

dan optimalisasi performa jaringan aplikasi [29]. 

2.8 RAM, CPU, dan Internet  

RAM (Random Access Memory) adalah jenis memori komputer yang digunakan 

untuk menyimpan data dan instruksi yang sedang aktif digunakan oleh CPU saat 

menjalankan program [30]. RAM berfungsi untuk memberikan akses cepat dan 

sementara kepada data yang dibutuhkan oleh CPU, memungkinkan kinerja 

komputer yang lancar dan responsif. CPU (Central Processing Unit) merupakan 

otak dari komputer yang bertanggung jawab untuk mengeksekusi instruksi-

instruksi dari program yang berjalan. CPU mengkoordinasikan semua operasi 

komputasi, termasuk pengolahan data, pengambilan keputusan, dan menjalankan 

instruksi-instruksi dasar [31]. Internet adalah jaringan global yang menghubungkan 

jutaan perangkat komputer di seluruh dunia, memungkinkan mereka untuk 

berkomunikasi dan bertukar informasi. Melalui infrastruktur jaringan yang 

kompleks, internet mendukung transfer data, komunikasi email, browsing web, 

streaming media, dan aplikasi online lainnya, memfasilitasi konektivitas global dan 

akses informasi secara instan [32]. 

2.9 Scrum Method 

Scrum adalah metode pengembangan perangkat lunak yang bersifat iteratif dan 

inkremental, dirancang untuk memberikan fleksibilitas dan respons cepat terhadap 

perubahan kebutuhan. Dalam Scrum, tim bekerja dalam siklus waktu tetap yang 

disebut sprint, biasanya berlangsung selama dua sampai empat minggu. Setiap 

sprint dimulai dengan sprint planning, di mana tim memilih pekerjaan dari daftar 

product backlog untuk diselesaikan dalam sprint tersebut. Selama sprint, tim 

mengadakan pertemuan harian singkat (daily scrum) untuk memastikan semua 

anggota tim terkoordinasi. Sprint berakhir dengan review dan retrospektif untuk 

mengevaluasi hasil kerja yang berupa increament dan proses kerja, guna terus 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas tim [33]. 

 



 

 

BAB  III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada : 

Waktu  : Desember 2023 – Juli 2024 

Tempat : Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2 Capstone Project 

Project yang dikerjakan tersebut terdapat beberapa bagian yang akan dikerjakan 

secara terpisah. Pada diagram keseluruhan project, terdapat lima bagian yang 

dikerjakan secara terpisah. Seperti terlihat pada Gambar 3.1, bagian A merupakan 

pengerjaan sensor Intelligence Control System yaitu hardware yang dipasang pada 

smart greenhouse untuk mengetahui kondisi tanaman, lalu bagian B merupakan 

pengerjaan sensor microclimate yaitu sensor untuk mendeteksi kondisi iklim di 

sekitar smart greenhouse, bagian D merupakan pengerjaan backend yang mengurus 

server untuk penghubung hardware dan sofrware yang dikembangkan, bagian C 

merupakan pengerjaan front-end yang menampilkan data dari sensor ayng 

terpasang di smart greenhouse menggunakan website, dan terakhir bagian E 

merupakan pengerjaan mobile app yang memvisualisasikan data sensor pada smart 

greenhouse menggunakan aplikasi mobile.  

Penelitian ini, hanya akan berfokus pada bagian Mobile App Developer, sementara 

bagian lain seperti Hardware dan web dikerjakan oleh anggota yang lain. 

Mobile App developer akan membuat sebuah dashboard aplikasi mobile yang 

menampilkan data tiap parameter sensor dari hardware yang telah dirancang. 

Diagram keseluruhan project penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1  
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Gambar 3.1 Diagram Keseluruhan Pengembangan Sistem 
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Pada Gambar 3.1 Diagram keseluruhan Pengembangan System, pada bagian A dan 

B merupakan pengerjaan hardware yang dirancang pada greenhouse untuk 

mendeteksi kondisi tanaman dan lingkungan. Semua sensor tersebut dihubungkan 

ke ESP 32 dan data sensor tersebut logger ke raspberry pi4. Selanjutnya data sensor 

– sensor tersebut dikirimkan ke MQTT yang berfungsi sebagai fasilitas untuk 

publish data kedalam topic yang sudah ditentukan, lalu topic tersebut di subscribe 

oleh node.js yang berfungsi sebagai tempat untuk mengontrol data yang akan 

disimpan ke dalam database. Database berfungsi untuk menyimpan data dan 

menyediakan data kembali apabila diperlukan. Rest api sebagai API yang 

mengirimkan sejumlah data berdasarkan request yang diambil dari database. API 

tersebut diintegrasikan ke front-end web menggunakan axios dan ke mobile app 

menggunakan library Retrofit berbasis android yang menghasilkan file apk yaitu 

file untuk install dan mobile app sehingga front-end dan mobile app dapat 

memvisualisasikan data dari sensor – sensor ICS dan microclimate secara real-time 

dengan tampilan menarik. 

3.3  Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam pengerjaan penelitian dan pengembangan 

sistem yang dibuat adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.2 Alat dan Bahan yang digunakan 

3.3.1 Alat 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2 Alat 

berupa Hardware dan Software yang digunakan. 
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Tabel 3.2 Alat berupa Hardware dan Software yang digunakan. 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan Keterangan 

1 Laptop  Processor Intel 

Core i3 

11400H, RAM 

12GB, SSD 

512GB, Sistem 

Operasi 

Windows 

Perangkat pembuatan 

dan pengujian sistem. 

Perangkat keras 

yang digunakan 

sebagai 

compiler dalam 

pemrograman 

2 Virtual 

Private 

Server 

(VPS) 

Penyedia:  

Niagahoster.co

.id, Lokasi: 

Singapore, 3 

CPU Core, 

RAM 3GB, 

Storage 60GB. 

Virtual private server 

yang digunakan sebagai 

pusat layanan sistem 

yang akan dibuat. 

Diakses melalui 

Secure Shell 

(SSH) 

3 Android 

Studio 

Android 

Studio Koala 

2024.1.1 

Software yang 

digunakan untuk 

membuat aplikasi 

tersebut baik pada 

bagian layout ataupun 

untuk mengintegrasikan 

API dari back-end 

Terpasang di 

Laptop 

4 Git  Git versi 2.39.1 Software yang 

digunakan untuk 

menyimpan source 

code dan untuk update 

atau pengembangan 

lebih lanjut pada 

aplikasi 

Terpasang di 

Laptop 
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5 Retrofit Retrofit versi 

2.9.0 

Library pada Android 

Studio yang digunakan 

sebagai penghubung 

antara aplikasi Android 

yang dikembangkan 

menggunakan Android 

Studio dengan server 

backend. 

Diakses melalui 

Android Studio 

6 Android 

Profiler 

Android 

Studio Koala 

2024.1.1 

Tools pada Android 

Studio yang digunakan 

untuk menganalisa 

penggunaan CPU dan 

RAM pada aplikasi 

Diakses melalui 

Android Studio 

7 App 

Inspection 

Android 

Studio Koala 

2024.1.1 

Tools pada Android 

Studio yang digunakan 

untuk menganalisa 

penggunaan kuota 

internet pada aplikasi 

Diakses melalui 

Android Studio 

3.3.2 Bahan 

Adapun Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sensor dari ICS dapat 

dilihat pada Tabel 3.3 Bahan Berupa Sensor ICS 

Tabel 3.3 Bahan Berupa Sensor ICS 

No  Sensor Fungsi 

1 Timestamp Sensor yang menunjukkan waktu 

2 Ph Sensor yang menunjukkan Tingkat keasaman dan 

kebasaan air 

3 Suhu air Sensor yang menunjukkan suhu air 

4 Total Dissolve 

Solid (TDS) 

Sensor yang menunjukkan kualitas air 

5 Anemometer Sensor yang menunjukkan arah mata angin 
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6 Wind speed Sensor yang menunjukkan kecepatan angin 

7  Soil Moisture Sensor yang menunjukkan kelembapan tanah pada 

tumbuhan di meja 

8 Suhu ruangan Sensor yang menunjukkan suhu ruangan greenhouse 

9 Barometric 

pressure 

Sensor yang mengukur suhu dan tekanan udara pada 

atmosfir 

10 Pompa air Sensor yang menampilkan apakah pompa air menyala 

atau mati 

11 Pompa nutrisi Sensor yang menunjukkan apakah pompa nutrisi 

menyala atau mati 

12 Kelembapan Sensor yang menunjukkan kelembapan di  greenhouse 

3.4 Tahapan Penelitian   

Penelitian ini, pengerjaan dilakukan bertahap mulai dari studi literatur,  analisa 

kebutuhan, lalu dilanjutkan dengan pengembangan sistem dengan metode scrum 

dan diakhiri dengan Analisa hasil. Diagram alir tahapan penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 3.2  

 

Gambar 3.3 Diagram Alir Tahapan Penelitian 
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3.4.1 Studi Literatur 

Tahapan studi literatur merupakan langkah untuk mencari dan mempelajari 

berbagai referensi yang diperlukan dengan tujuan memahami konteks dan metode 

yang sesuai dengan penelitan hingga hasil yang mungkin pada penelitian. Studi 

literatur dilakukan dengan cara mempelajari terlebih dahulu latar belakang yang 

menjadi dasar penelitian dan melakukan evaluasi. 

3.4.2 Analisa Kebutuhan 

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah analisa kebutuhan. Analisa 

kebutuhan diperlukan setelah mempelajari latar belakang yang menjadi dasar 

penelitian serta literasi yang didapat. Berdasarkan studi pustaka yang telah 

dilakukan dan melihat kondisi pertanian saat ini, maka diperlukan adanya sensor-

sensor agriculture ICS (Intelligence Control System) untuk mengoptimalkan 

berbagai aspek operasional dalam kegiatan pertanian dan microclimate untuk 

mengetahui kondisi iklim dan lingkungan yang akan mempengaruhi kondisi 

tanaman, serta dashboard untuk menampilkan parameter sensor tersebut dan 

membantu menganalisis data. 

Setelah dilakukan Analisa terhadap pengembangan aplikasi serta terhadap tujuan 

dari penelitian ini, didapat beberapa kebutuhan yang diperlukan untuk penelitian ini 

antara lain: 

1. Sensor Agriculture Intelligence Control System (ICS) dan microclimate 

sebagai perangkat keras yang digunakan untuk mengetahui kondisi tanaman 

serta lingkungan. 

2. Virtual Private Server (VPS) yang berfungsi untuk broker MQTT, 

menyimpan data pada database, serta membuat endpoint pada API. 

3. Data yang didapat berdasarkan sensor ICS dan microclimate harus dapat di 

simpan dalam database dalam waktu yang lama untuk keperluan penelitian 

lebih lanjut. 

4. Data yang tersimpan dalam database dapat ditampilkan dalam format 

Javascript Object Notation (JSON) untuk keperluan visualisasi data pada 

dashboard mobile app 
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5. Pembuatan dashboard untuk menampilkan data yang telah disimpan dalam 

database sehingga data tersebut dapat ditampilkan dalam sebuah mobile 

app. 

6. File apk yang berfungsi untuk membuka app dashboard yang dibuat agar 

dapat diakses. 

7. Terakhir, integrasi dan pengujian menyeluruh dari semua komponen sistem 

harus dilakukan untuk memastikan bahwa sistem bekerja secara harmonis 

dan dapat mengatasi berbagai skenario operasional. Implementasi yang hati-

hati dari kebutuhan-kebutuhan ini akan memastikan keberhasilan penelitian, 

meningkatkan performa aplikasi, dan memberikan pengalaman pengguna 

yang optimal. 

3.4.3 Pengembangan Sistem 

Penelitian ini memiliki tiga metode yang bisa diterapkan yaitu, metode scrum, 

metode kanban dan SDLC (Software Development Life Cycle). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode scrum (scrum method). Berikut ini 

merupakan tahapan yang akan dilaksanakan dalam metode scrum.  

 

Gambar 3.4 Tahapan pengembangan sistem dengan Scrum method   
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Pada tahap-tahap dalam metode scrum, pengembangan perangkat lunak dipecah 

menjadi serangkaian iterasi terjadwal yang disebut sprint. Setiap sprint biasanya 

berlangsung antara satu hingga empat minggu, tergantung pada kebutuhan proyek. 

Selama setiap sprint, tim bekerja untuk menghasilkan output produk yang dapat 

digunakan. Output product tersebut disebut juga dengan Increament yang berupa 

hasil kerja yang telah selesai pada akhir setiap sprint yang memenuhi kriteria 

Definition of “Done" dan product backlog yang merupakan tugas - tugas apa saja 

yang perlu diselesaikan dalam pengerjaan sampai batas waktu pengerjaan. Terdapat 

juga scrum team roles yang terdiri tiga peran utama yaitu: Scrum Master, Product 

Owner, dan Development Team. Scrum master adalah orang yang bertanggung 

jawab dan membantu tim bekerja dengan baik, memastikan semua aturan scrum 

diikuti dan mengatasi masalah yang muncul. Product owner adalah orang yang 

menentukan apa yang perlu dikerjakan oleh tim, membuat daftar tugas serta 

memastikan tugas – tugas dijalankan dengan baik, dan mengatur prioritasnya. 

Development team adalah kelompok orang yang mengerjakan tugas-tugas tersebut, 

mengembangkan produk atau fitur yang diperlukan. Ketiga peran ini bekerja sama 

dan bertanggung jawab untuk memastikan proyek berjalan lancar dan menghasilkan 

produk berkualitas tinggi. 

Penelitian ini menggunakan metode scrum karena implementasi metode scrum 

lebih cocok untuk proyek yang memiliki tujuan dan deliverables yang jelas dan 

memerlukan iterasi reguler dengan hasil yang dapat dievaluasi. Lebih terstruktur 

dengan peran, acara, dan output yang ditentukan dengan jelas. Ini termasuk sprint, 

daily scrum, sprint planning, sprint review, dan sprint retrospective. Struktur ini 

membantu tim baru untuk lebih mudah beradaptasi dan memahami proses kerja. 

Dibanding metode kanban yang lebih fleksibel dan kurang terstruktur. Metode 

scrum yang lebih dinamis dan responsif dibandingkan dengan metode SDLC 

(Software Development Life Cycle), terutama dalam konteks proyek yang kompleks 

dan cepat berubah. Scrum mendorong iterasi cepat, umpan balik berkelanjutan, dan 

peningkatan konstan, yang semuanya penting untuk keberhasilan proyek dalam 

lingkungan yang tidak pasti dan selalu berubah. Berdasarkan Gambar 3.4 yang 

merupakan tahapan pengembangan sistem dengan metode scrum. Berikut adalah 

kegiatan atau pertemuan yang dilakukan pada metode scrum : 
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1. Sprint planning 

Pertemuan ini diadakan di awal setiap Sprint. Tim scrum (termasuk product 

owner, scrum master, dan development team) berdiskusi dan menentukan tujuan 

sprint dan item backlog yang akan dikerjakan selama sprint tersebut. 

2. Sprint backlog  

Pertemuan untuk memilih daftar tugas dari product backlog untuk dikerjakan 

selama satu sprint. Ini berisi pekerjaan yang harus diselesaikan untuk mencapai 

tujuan sprint, seperti pengembangan fitur dan pengujian yang spesifik.  

3. Daily scrum 

Pertemuan singkat yang diadakan setiap hari selama sprint. Anggota tim 

membahas tiga hal yaitu: apa yang telah dikerjakan sejak pertemuan terakhir, 

apa yang akan dikerjakan hari ini, dan apakah ada kendala yang dihadapi. 

4. Sprint review 

Pertemuan yang diadakan di akhir setiap sprint. Anggota mempresentasikan 

hasil pekerjaan mereka kepada pemangku kepentingan dan mendapatkan umpan 

balik. Tujuannya adalah untuk menunjukkan apa yang telah diselesaikan dan 

mendapatkan input untuk perbaikan di sprint berikutnya. 

5. Sprint retrospective 

Pertemuan ini juga diadakan di akhir setiap sprint, setelah sprint review. Tim 

merefleksikan proses kerja mereka, mengidentifikasi apa yang berjalan baik dan 

apa yang perlu diperbaiki dan membuat rencana tindakan untuk peningkatan 

proses di sprint berikutnya. 

3.4.4 Analisa Keberhasilan 

Tahap analisa hasil dilakukan untuk pengujian mengenai hasil dari pengembangan 

aplikasi mobile sebagai dashboard monitoring ICS yang dilakukan setelah proses 

pengembangan telah selesai. Analisa keberhasilan terdiri dari beberapa indikator 

pengujian seperti berikut. 

 

Gambar 3.5 Indikator Pengujian 
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Adapun tahap pengujian pada aplikasi ini, meliputi: 

1. Fungsionalitas Aplikasi 

Uji Fungsionalitas aplikasi adalah menguji apakah aplikasi berjalan sesuai 

dengan persyaratan dan spesifikasi yang ditentukan, memastikan bahwa 

aplikasi bekerja sebagaimana mestinya dari perspektif pengguna. Dilakukan 

dengan cara menguji setiap fitur dan memastikan tidak ada bug atau eror saat 

penggunaan aplikasi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

black-box testing menggunakan skenario yang telah dirancang dan skala 

penilaian. 

2. Kompatibilitas Perangkat 

Uji Kompatibilitas Perangkat adalah menguji apakah aplikasi berjalan dengan 

baik di berbagai perangkat android dengan berbagai versi sistem operasi yang 

berbeda dan pastikan antarmuka pengguna terlihat dan berfungsi dengan baik 

pada berbagai resolusi layar. Pengujian dilakukan dengan menjalankan aplikasi 

di berbagai perangkat android untuk memastikan tampilan dan fungsi aplikasi 

tetap konsisten. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan black-box 

testing pada beberapa perangkat yang berbeda. 

3. Pengalaman Pengguna 

Uji Pengalaman Pengguna adalah menilai sejauh mana aplikasi memberikan 

pengalaman yang nyaman dan intuitif kepada user. Pengujian dilakukan 

dengan menguji apakah desain tampilan aplikasi sudah sesuai pedoman desain 

UI yang relevan, serta memastikan teks mudah dibaca dan tombol mudah 

diakses. Pengujian dilakukan dengan metode black-box testing dengan cara 

mengirim borang pada user yang berisi scenario, kriteria, dan skala penilaian. 

4. Kinerja Aplikasi 

Uji Kinerja Aplikasi adalah menguji kecepatan respons aplikasi, termasuk 

waktu buka dan waktu respons terhadap input pengguna, serta seberapa efisien 

aplikasi menggunakan memori dan baterai perangkat. Pengujian dilakukan 

dengan mengukur respons aplikasi dan memastikan tidak ada penurunan 

kinerja yang signifikan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tools 

Android Studio yaitu android profiler dan app inspection untuk menganalisa 

konsumsi sumber daya seperti CPU, RAM, dan Internet   



 

 

 

BAB  V. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penelitian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi dashboard 

mobile yang mampu melakukan visualisasi data real-time yang berasal dari 

sensor ICS. Aplikasi tersebut akan diimplementasikan menggunakan 

platform Android Studio dan bahasa pemrograman Kotlin, dengan 

mengintegrasikan Retrofit sebagai library untuk komunikasi antara 

dashboard mobile app dan API yang diperoleh dari back-end. Dengan 

demikian, berikut adalah kesimpulan dan saran berdasarkan tujuan penelitian 

tersebut:  

1. Berhasil mengimplementasikan sebuah dashboard mobile app yang 

memungkinkan visualisasi data real-time dari sensor ICS, memberikan 

kemampuan pemantauan yang lebih efektif dan efisien.  

2. Penggunaan platform Android Studio dan bahasa pemrograman kotlin 

merupakan pilihan tepat untuk mengembangkan aplikasi mobile, karena  

kemudahan dalam penggunaan dan tersedia berbagai macam tools yang 

sangat membantu dalam pengembangan aplikasi android. 

3. Integrasi Retrofit sebagai library untuk komunikasi antara aplikasi 

mobile dan AP I menonjol dalam pengembangan aplikasi android karena 

menyediakan cara yang deklaratif dan mudah digunakan untuk 

melakukan komunikasi dengan API. Retrofit membuat kode menjadi 

lebih terstruktur dan mudah dipahami, integrasinya yang langsung 

dengan GSON memungkinkan konversi JSON ke objek java atau kotlin 

secara otomatis memastikan pertukaran data yang lancar dan cepat.  

4. Hasil dari pengujian dashboard mobile app menggunakan metode testing 

berupa black-box testing, android profiler, dan app inspection 

menunjukkan bahwa aplikasi berhasil berfungsi sesuai yang diharapkan 

dan menunjukkan konsumsi sumber daya yang cukup rendah dan stabil. 
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5.2 Saran  

Mobile app yang dikembangkan berbasis android, perlu dikembangkan juga 

aplikasi berbasis iOS serta optimisasi kinerja untuk berbagai model iPhone guna 

meningkatkan pengalaman pengguna dan menjangkau lebih banyak pengguna 

Apple. 
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